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PENGELOLAAN DEFISIT PENGETAHUAN IBU HAMIL 

BERHUBUNGAN DENGAN KEHAMILAN BERESIKO 

 

ABSTRAK 

 

Kehamilan beresiko adalah  kehamilan yang dapat menyebabkan ibu hamil 

dan bayi menjadi sakit atau meninggal sebelum kelahiran berlangsung. 

Penyebabnya bisa terjadi karena usia di bawah 20 tahun dan di atas 35 tahun atau 

memiliki riwayat penyakit dahulu. Karya ilmiah ini bertujuan untuk 

menggambarkan pengelolaan deficit pengetahuan ibu hamil pada kehamilan 

beresiko di Dusun Tetep Randuacir Salatiga. 

   

 Jenis peneliti menggunakan metode deskripsi, yaitu menggambarkan pengelolaan 

keperawatan, tehnik pengumpulan data menggunakan pendekatan metedologi 

keperawatan, mulai dari pengkajian, diagnose keperawatan, intervensi, 

implementasi, dan evaluasi.  

   Pengelolaan defisit pengetahuan ibu hamil berhubungan dengan 

kehamilan beresiko, dilakukan selama 3 hari. Pasien dengan keluhan pusing dan 

mudah lemah. 

 Pada pasien defisit pengetahuan berhubungan dengan kurangnya terpapar 

informasi, jika dilakukan pola hidup sehat dan senantiasa menjaga kesehatan 

kehamilan, akan mengurangi dampak dari kehamilan beresiko. 

Bagi keluarga dan pasien, tetap menjaga kesehatan, rutin periksa ke klinik 

agar kehamilan tetap terjaga sampai melahirkan. 
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MANAGEMENT OF THE KNOWLEDGE DEFICIT OF PREGNANT 

MOTHERS RELATED TO PREGNANCY AT RISK 

 

ABSTRACT 

A risky pregnancy is a pregnancy that can cause the pregnant mother and baby to 

become sick or die before birth. The cause can occur due to age under 20 years 

and over 35 years or have a history of disease in the past. This scientific work 

aims to describe the management of knowledge deficit of pregnant women in 

risky pregnancies in Tetep Randuacir Hamlet, Salatiga. 

  

 This type of researcher uses the description method, which describes nursing 

management, data collection techniques using a nursing methodology approach, 

starting from assessment, nursing diagnosis, intervention, implementation, and 

evaluation. 

 The management of knowledge deficit of pregnant women related to risky 

pregnancies was carried out for 3 days. Patients with complaints of dizziness and 

weakness easily. 

 In patients with a knowledge deficit related to lack of exposure to information, if 

a healthy lifestyle is carried out and always maintains a healthy pregnancy, it will 

reduce the impact of a risky pregnancy. 

For families and patients, maintain health, routinely check in at the clinic so that 

pregnancy is maintained until delivery. 
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